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ABSTRAK

Nama / NIM : Nur Afifah/200305057

Judul . Interaksi Sosial Dikalangan Pedagang Multi
Etnik (Studi di Pasar Inpres, Desa Hilir
Kecamatan Tapak Tuan Kabupaten Aceh

Selatan).
Tebal Skripsi : 60 halaman
Prodi . Sosiologi Agama
Pembimbing | : Drs. Taslim H.M. Yasin,M.Si.
Pembimbing Il : Dr. Juwaini, M.Ag.

Interaksi difPasar Inpres Desa Hilir Kecamatan Tapak Tuan, Kabupaten
Aceh Selatan menarik diteliti mengingat para pedagang dipasar tersebut
terdiri «dari berbagai etnik yang secara [bahasa dan karakter memiliki
perbedaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk Interaksi
Sosial antar pedagang di Pasar Inpres Desa Hilir Kecamatan Tapak Tuan
Kabupaten Aceh Selatan serta faktor pendukung dan penghambat Interaksi
Sosial di Pasar Inpres Desa Hilir Kecamatan Tapak Tuan Kabupaten Aceh
Selatan. Penelitiann iniimenggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Informan penelitian terdiri dari pengurus pasar, pedagang dan
tokoh masyarakat. Pengumpulan /data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara-dan dokumentasi..Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk
interaksi‘ sosial antar pedagang, multi ekaik”di Pasar Inpres Desa Hilir
terlihat dengan adanya pola inieraksi: pertama, kerja sama antar pedagang
dan pengurus pasar dalam menjalankan rutinitasnya. Kedua, bentuk
interaksi yang kompetitif dimana jpara-pédagang saling bersaing dalam
menjual produk dagangan. Ketiga, pola~interkasi pertentangan yang
terlihat adanya konflik Sesama ‘pedagang“karena adanya kecemburuan
dalam kemajuan dagangan serta lokasi yang tidak nyaman. Sedangkan
faktor penghambat berupa“hambatan sosiologis, hambatan antropologis yang
bekaitan dengan perbedaan ras dan juga bahasa akan mengalami dan
psikologis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi
antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Manusia tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan dari manusia lain. Maka dari itu, perlu adanya
interaksi yang™ harmonis antar SeSama manusia, .dengan demikian
terbentuknya sekelompok dari sekian banyak jumlah manusia yang disebut
masyarakat. Masuknya sebuah komunitas baru di pedesaan memberikan
dampak dalam kehidupan masyarakat desa baik secara sosial maupun

kultural.

Interaksi sosial ‘adalah suatu hubungan antara/dua individu atau
lebih di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau
memperbaiki kekuatanw.individu yang lain atau sebaliknya sehingga
terjadinya proses sosial. Interaksi sosialdémerupakan kunci dari semua
kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tidak mungkin ada
kehidupan “bersama-sama. Bertemunya~orang-perorang secara badaniah
tidak akan menghastikanspergautan, hidup ;dalam suatu kelompok sosial.
Pergaulan semacam itu baru akan terjadi apabila orang-orang perorangan
atau kelompok-kelompok manusia bekerjasama, saling berbicara, dan
untuk mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan persaingan, pertikaian,

dan lain sebagainya. Maka dapat dikatakan bahwa interaksi sosial



merupakan dasar proses sosial, yang menunjuk pada hubungan-hubungan
sosial yang dinamis."

Interaksi sosial sangat diperlukan untuk menjaga hubungan baik
antara sesama masyarakat, salah satunya untuk menjaga hubungan baik
antara masyrakat yang berbeda etnis. Indonesia dikenal sebagai negara
yang memiliki keanekaragaman_budaya;, sehingga masyarakat Indonesia
terdiri dari berbagai macam etnik atau yang sering,disebut sebagai multi
etnik.

Multi etnik merupakan sebuah keberagaman suku atau merupakan
sebuah kekayanan khasanah bangsa Indonesia. Multi etnik juga merupakan
sekelompok etnik yang berbeda akan tetapi mereka dapat bersama-sama
mengadakan aktifikas sosial. ' Masyarakat' multi etnik merupakan
masyarakat yang terdiri dari berbagai suku bangsa yang meliputi kesatuan-
kesatuan sosial pada setiap masing-masing etnis /Seperti budaya, bahasa
daerah, pakaian adat, romah adat-maupun; simbol- simbol lain yang
melekat pada etnis tersebut. © Kelompok etnik<dikenal sebagai populasi
yang mampu berkembang biaky, dan_deertanan, mempunyai nilai-nilai
budaya yang sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam suatu bentuk
budaya. Membentuk jaringan--komunikasi-.dan interaksi sendiri, dan

! Deka Setiawan, “Interaksi Sosial Antar Etnis Di Pasar Gang Baru Pecinan
Semarang Dalam Perspektif Multikultural”, dalam Journal of Educational Social Studies,
Volume 1, Nomor 1, (2012), HIm. 43.

2 Waode Yusria dkk, “Interaksi Sosial Masyarakat Multi Etnik di Desa
Langgea Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan” dalam, Jurnal SELAMI
IPS, Volume 14, Nomor 1, (2021), HIm. 12.



menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh kelompok lain
dan dapat dibedakan dari kelompok populasi lain.*

Pasar adalah salah satu wadah bertemunya antara penjual dan
pembeli, proses pertukaran uang dan barang sehingga terjadi pemindahan
hak milik. Pertemuan antara penjual dan pembeli akan memberikan
peluang terjadinya interaksi. Kegiatan transaksi jual beli antara individu
yang satu (Penjual)e“dengan individu yang lain (pembeli) akan
menimbulkan hubungan sosial yang: dipengaruhi oleh konteks sosial
budaya yang/sedang berkembang di masyarakat.”

Pasar merupakan salah satu tempat yang sering didapati banyak
kelompok entik yang berbeda.’ Pasar merupakan salah satu tempat
terjadinya transaksi juali beli antara pedagang dan juga pembeli. Sebagai
tempat yang ramai dikunjungi oleh masyarakat tentunya ada interaksi
sosial yang terjadi di pasar, pasar tidak hanya sebagai tempat sebagai roda
perekonomian akan \tetapi. juga sebagai tempat .Sosial karena dapat
memberikan potensi dalam. mengeratkan hubungan sosial antara sesama
masyarakat (pedagang).

Salah satu pasar yang didapati terdapat atau diyakini terjadi
interaksi sosial adalah Pasar-lnpres.yang-berada di Desa Hilir, Kecamatan
Tapak Tuan, Kabupaten Aceh Selatan. Pasar ini diresmikan pada tahun
1980, pasar ini‘merupakan tempat masyarakat berbelanja dan memneuhi

kebutuhannya. Pasar ini terdapat banyak para pedagang yang menjual

$Abdul Asis, “Pola Interaksi Sosial Masyarakat Multietnik Di Tomoni,
Kabupaten Luwu Timur ” dalam, Jurnal Walasuji, Volume 9, Nomor 1, (2018),
Him. 102.

*M. Rusdi dkk, “Interaksi Sosial Pedagang Sayur di Pasar Induk Namlea
Kabupaten Buru” dalam Jurnal Iimiah Mandala Education, Volume 7, Nomor 4,
(2021), HIm 95.



berbagai macam dagangannya seperti ikan, Ayam, daging, sayur-sayuran,
tahu/tempe, buah-buahan, pakaian, kelengakapan rumah tangga, dan
lainnya.

Menurut Soerjono Soekanto, interaksi sosial adalah hubungan
timbal-balik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok,
dan antara kelompok dengan kelompok. Sedangkan menurut Basrowi,
interaksi sosial dengan”hubungan dinamis yang 'mempertemukan orang
dengan orang, kelompok dengan kelompok, maupun orang dengan
kelompok manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat kerjasama, tetapi juga
bisa berbentuk tindakan persaingan, pertikaian dan sejenisnya. Dalam
interaksi sosial minimal terdiri dari dua orang yang mengadakan kontak.
Pada tingkatan yang kompleks kontak sosial atau hubungan sosial terjadi
antara kelompok dengan kelompok.®

Menurut Roucek dan Warren, interakst sosial adalah salah satu
masalah pokok, karena iaimerupakan-dasar segala proses sosial. Interaksi
sosial merupakan proses timbal-balik, di mana satu kelompok dipengaruhi
tingkahilaku reaktif pihak lain ‘dan depgan demikian, 1a mempengaruhi
tingkah laku orang lain. Orang mempengaruhi tingkah laku orang lain
melalui kontak. Kontak ini-mungkin-berlangsung melalui organisme fisik,
seperti dalam ‘ebralan, pendengaran, melakukan gerakan pada beberapa
bagian badan, melihatdan lain-lain‘atau secara tidak langsung melalui

tulisan atau dengan cara berhubungan dari jauh.®

® Baharuddin, Pengantar Sosiologi, (Mataram: Sanabil, 2021), HIm. 25.
® Baharuddin, Pengantar Sosiologi,,,, HIm. 27.



Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak sosial (social contact) dan
komunikasi. Antaraksi (interaksi) sosial dimaksudkan sebagai pengaruh
timbal-balik antara dua belah pihak, yaitu individu satu dengan individu
atau kelompok lainnya dalam rangkan mencapai tujuan tertentu.

Interaksi dilihat sebagai® seswatu yang penting untuk dapat
dipertahankan dan dipelihara, dan bisa merubahwperilaku, makna, dan
bahasa. Dengan_kata lain perkataan melalui interaksi dengan cepat dan
mudah seseorang dapat mengetahui tentang sesuatu{yang diinginkannya.
Inti yang' ditarik dari kehidupan sosial adalah interaksi yaituaksi atau
tindakan yang berbalas-balasan. Orang  saling menanggapi tindakan
mereka. Masyarakat merupakan jaringan relasi yang timbal balik. Satu
berbicara, yang lain dapat mendengar, yang satu bertanya, yang lain
menjawab, yang Satu ‘memberi periatah, yang lain menaati, yang satu
berbuat jahat, yang lain membalas @dendam, yang satu mengundang, yang
lain datang.’

Berdasarkan observasi awal peneliti mendapati bahwa, di Pasar
Inpres Desa Hilir, Kecamatan Tapak Tuan, Kabupaten Aceh Selatan
terdapat pedagang yang berasal-dari-etnik-yang berbeda antara satu sama
lainyya, seperti pedagang yang berasal dari suku Aceh, Jawa, Padang,
Batak, Cina dan lainnya. Mereka melakukan interaksi-antara satu sama
lain, seperti melakukan komunikasi dengan menggunakan bahasa
Indonesia atau terkadang sesekali melakukan komunikasi dengan

menggunakan bahasa daerah asal dari pedagang tersebut.

" Desi Erawati dan Muhammad Taufik, Pengantar Sosiolog,,,, HIm. 21



Tapak Tuan adalah Ibu kota dari kabupaten Aceh Selatan yang
terletak pantai barat selatan provinsi Aceh dengan luas wilayah mencapai
3.842 Km? yang terbagi menjadi 16 kecamatan dan 247 Desa yang
berbatasan dengan kabupaten Aceh Barat Daya sebelah utara, kabupaten
Aceh Singkil sebelah selatan, kabupaten Aceh Tenggara di sebelah timur
dan samudera Hindia di sebelah barat.

Sebagian bangunan di pasar Inpres, Tapaktuan masih
menggunakan kayu dan ada juga yang sudah menggunakan beton. Pasar
Inpres di Aapaktuan tempatnya masih terbilang kumuh, lantainya
beralaskan tanah untuk pijakan yang mengakibatkan bahan dari jualannya
bisa berdebu, pada atapnya pun sebagian masih menggunakan tikar pada
sebagian bangunan dan hanya sedikit yang menggunakan atap seng.
Pembeli harus merasakan kepanasan dipasar tersebut karena tidak semua
tempat dipasar memiliki atap. Sirkulasi pada pasar Inpres di Tapaktuan
pun masih belum tertata dengan haik; penjual /difpasar Inpres tersebut juga
memulangkan dagangannya waktu pulang /kerumah kalau dagangannya
tidak habis terjual, jadi penjual harus helak-balik membawa dagangannya
dari rumah ke pasar tersebut:®

Peresmian gedung- baru--pasarlnpres Tapaktuan diharapkan
menjadi salah satu upaya pemerintah daerah untuk mempercepat
pemulihan kondisi akibat kelesuan ekonomi yang terjadi sebagai dampak
pandemi covid-19. Pasar Inpres Tapaktuan ini pertama dibangun pada
tahun 1980 dan di revitalisasi tahun 2020 dari sumber dana otonomi

daerah aceh.

® Rudi Purnama, “Redesain Pasar Tradisional Aceh Selatan Tapaktuan  Skripsi
UIN Ar-Raniry, (2022)



Pasar ini menghasilkan pasar tradisional yang bersih, tidak
berbau, tidak becek atau kotor seperti pasar tradisional yang sering kita
jumpai saat ini. Pembeli dan penjual masih dapat bertemu dan melakukan
tawar-menawar atau tetap berhubungan, dan interaksi sosial terus
berlanjut. Hubungan mereka terjalin sangat baik saling berinteraksi satu
sama lain dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, obServasi peneliti selanjutnya mendapati bahwa,
interaksi mereka sering terjadi ketika.di saat tidak ada pembeli atau saat
sedang sepispembeli, para pedagang kerap melakukan interaksi, walaupun
tidak dipungkiri diantara mereka terjadi persaingan dan perselihan akan
tetapi peneliti melihat mereka tetap menjaga hubungan baik dan bahkan
mereka saling membantu untuk menawarkan dagangan pedagang lain
kepada pembeli jika memang pedagang tersebut sudah habis atau tidak
dimiliki seperti yang dilnginkan oleh pgembelr.

Berdasarkan:, penjelasan diatas maka  peneliti tertarik untuk
menganalisis lebih lanjut. mengenai interaksi® sosial antar pedagang
sehingga judul penelitian yaitu, s Interaksi Sosial Dikalangan Pedagang
Multi Etnik (Studi di pasar-Inpres Desa Hilir Kecamatan Tapak Tuan
Kabupaten Aceh Selatan)-

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada interaksi sosial dikalangan pedagang
multi etnik di Pasar Inpres Kecamatan Tapak Tuan Kabupaten Aceh
Selatan dengan menganalisis Pedagang dikalangan multi etnik yang ada
disana serta interaksi sosial antar pedagang dan pembeli.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang di

gunakan dalam penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana bentuk Interaksi Sosial antar Pedagang Multi Etnik di
Pasar Inpres Desa Hilir Kecamatan Tapak Tuan ?
Apakah FaktorsPendukung dan Penghambat Interaksi Sosial di

Pasar Inpres Kecamatan Tapak Tuan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan

dan manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini*yaitu'sebagai berkut £

a. Untuk mengetahui bentuk Interaksi‘Sosial antar pedagang di
Pasar Inpres,Desa Hilir Kecamatan<Tapak Tuan Kabupaten
Aceh Selatan.

b. Untuk mengetahui fakior pendukung dan penghambat
Interaksi Sosial diPasar Inpres Desa Hilir Kecamatan Tapak
Tuan Kabupaten Aceh-Selatan:

Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari adanya penelitian ini antara

lain:

a. Manfaat akademis:

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi keilmuan bagi

peneliti selanjutnya.



b. Manfaat Praktis :
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan para pihak terkait
yang membuat kebijakan mengenai pasar inpres agar
mengurangi sampah yang bertumpukan, saling berinteraksi
dengan baik, khususnya antar pedagang multi etnik di Pasar

Inpres Desa Hilir Ke Tapak Tuan kabupaten Aceh

Selatan.

lllllllllll
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